
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi lapangan yang telah 

dikemukakan dari hasil pembahasan data serta informasi yang telah diperoleh 

dilokasi penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Jamaah tabliq adalah kelompok dakwah yang sangat gigih dan rela 

berkorban harta dan waktu untuk kepentingan dakwah, awal masuknya 

mereka di gorontalo tahun 1987 dan 1991 telah membawa perubahan besar 

terhadap sebagaian besar masyarakat gorontalo dan dengan gaya khas 

mereka memakai jubah, sorban sebagai salah satu pembeda dengan 

masyarakat lainnya. 

2. Sosialisasi yang dilakukan jamaah tabliq dalam meningkatkan semangat 

keagamaan pada Pemuda  kelurahan Siendeng sangatlah baik, itu dilihat 

dari keaktifan mereka dalam berdakwah dan juga selalu menanamkan 

nilai-nilai agama lewat ceramah singkat (bayan), ilmu masa’il atau 

pemberian materi tentang hukum hukum dalam islam (fiqih), taklim wa 

taklum yakni membacakan fadhila-fadhila dari kitab fadila amal. Di 

berdakwah jama’ah tabliq menggunakan metode  ada jaula dengan 

berbagai tertibnya, serta khuruj fi sabilillah atau befdakwah dijalan Allah 

dengan tertib 3 hari 40 hari dan 4 bulan, agar supaya para jamaa’ah tabliq 

bisa manajemen waktu mereka  



3. Peran yang digunakan jamaah tabliq yakni ada dua secara internal dan 

eksternal, secara internal jamaah tabliq melakukan kegiatan keagmaan dari 

dalam yang bersifat bimbingan yang bersifat aqidah bahwa agama yang 

benar itu adalah islam, dalam bimbingan ini banyak yang dilakukan di 

sunnahakan untuk mengikuti rasulullah, aktif dalam muzakarah atau 

pemberian ilmu dan nilai-nilai agama islam, memperbanyak amalan-

amalan kebaikan, perbanyak zikir dan berdakwah kepada siapa saja 

tentang pentingnnya agama. Adapun eksternal ialah siap keluar berdakwah 

dijalan Allah dengan bekal yang sudah didapatkan dalam bimbingan 

secara internal lewat ustad dan amir (pemimpin) dalam muzakarah ilmu. 

5.2 Saran 

1. Bagi Pemuda 

Sebagai tindak dari hasil penelitian ini, maka penulis akan memberikan saran 

kepadan teman-teman para pemuda agar mampu dan terus berusaha dalam 

mengamalkan agama dalam kehidupan sehari-hari karena pentingnya agama ini 

bisa menjaga kita dalam suasana-suasana yang tidak kita inginkan. 

2. Jamaah tabliq  

teruslah berdakwah karena masih banyak diluarsana masyarakat awam dan 

pemuda yang belum tersentuh akan pentingnya agama dalam kehidupan yang 

mana bisa membentuk pribadi yang lebih beradab dan taat akan agama dan 

Tuhanya. 
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